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Frekuens hubungan seksual tanpa kondom dengan wanita penjaja seks
(WPS) tidak berhubungan dengan tingkat kepuasan seksual pria beristri,
tetapi berhubungan dengan resiko infeksi menular seksual (IMS)

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=204072408& | okasi=lokal

Kehidupan seksual yang tidak harmonistidak jarang mengakibatkan banyak masalah. Ketika fungsi seksual
istri tidak optimal maka kepuasan seksual pria beristri ataupun kedua belah pihak dapat terganggu sehingga
tidak jarang pria beristri mencari tempat pelarian misalnnya dengan melakukan hubungan seksual tanpa
kondom dengan WPS. Dampak dari hubungan seksual tanpa kondom dengan WPS dapat mengakibatkan
IMS. Penelitian ini bertujuan mengetahui frekuensi hubungan seksual tanpa kondom dengan WPS
berhubungan dengan tingkat kepuasan seksual pria beristri dan risiko Infeksi Menular Seksual. Metode:
Desain penelitian observasional analitik cross sectional. Teknik accidental sampling. Sampel 196 orang,
dengan kriteria priamemiliki istri yang legal, istri belum monopause, teratur melakukan hubungan seksual
dengan istri tanpa kondom 6 bulan terakhir, melakukan hubungan seksual dengan WPS tanpa kondom
minimal 1 kali dalam 6 bulan terakhir, tahap keluarga sejahterall, sehat dan bersedia menjadi responden.
Datatingkat kepuasan seksual dan frekuensi hubungan seksual tanpa kondom dikumpulkan dengan
wawancara, datarisiko IMS dengan pemeriksaan fisik dan laboratorium oleh tenaga medis. Pemeriksaan
laboratorium gonore dengan pewarnaan Gram's, sifilis dengan Treponema Pallidum Hemaggl utination
Assay (TPHA) dan Veneral Disease Research Laboratory (VDLR), herpes genitalis dan kondiloma
akuminata berdasarkan gejalaklinis. Hasil disgjikan secara deskriptif, dan uji normalitas data dengan
Kolmogorav-Smirnov serta uji korelasi Spearman’s rho dan Chi-Square. Hasil: penelitian menunjukkan
frekuensi hubungan seksual tanpa kondom terbanyak 1 kali/minggu 57 orang (29,10%), tingkat kepuasan
seksual cukup puas 97 orang (49,50%), dengan IMS 10 orang (5,10%). Frekuensi hubungan seksual tanpa
kondom dengan WPS tidak berhubungan dengan tingkat kepuasan seksual priaberistri p = 0,146 (p > 0,05).
Frekuensi hubungan seksual tanpa kondom dengan WPS berhubungan dengan risko IMSp = 0,001 (p <
0,01). Kesimpulan: penelitian ini menunjukkan frekuensi hubungan seksual tanpa kondom dengan WPS
tidak berhubungan dengan tingkat kepuasan seksual pria beristri, tetapi berhubungan dengan risiko IMS.
Penelitian dapat dipakai sebagai dasar penelitian lebih lanjut untuk mengetahui hubungan faktor lainnya
yang berkaitan dengan frekuensi hubungan seksual pria beristri dengan WPS.
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